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Pelaksanaan keluarga berencana seharusnya memperhatikan hak-hak
reproduksi dan pengalaman baik dalam aspek pengambilan keputusan maupun
pelaksanaanya. Namun, realitasnya di desa Plosokandang masih dijumpai adanya
perempuan yang menjadi akseptor keluarga berencana tubektomi atas dasar
keterpaksaan.

Rumusan masalah yang diangkat adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan
program keluarga berencana dengan metode tubektomi di Desa Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?; 2) Bagaimana tinjauan
keadilan hakiki perempuan terhadap pelaksanaan program keluarga berencana
dengan metode tubektomi di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru
KabupatenTulungagung?

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti termasuk jenis penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan
keabsahan data melalui perpanjangan kehadiran dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini 1) Pelaksanaan KB dengan metode tubektomi oleh para
istri di Desa Plosokandang dilakukan berdasarkan sukarela. Hal tersebut didasari
pada informan yang dilakukan atas keputusan bebas setelah mendengarkan saran
dari tenaga kesehatan dengan mempertimbangkan kondisi kesehatan perempuan
dan juga mempertimbangkan ekonomi yang kurang cukup, hal ini
mencerminkan kemanfaatan yang mendasari keputusan tersebut, yaitu untuk
mencapai kesejahteraan keluarga dan kesehatan reproduksi yang lebih baik.
Sedangkan salah satu informan didasarkan oleh paksaan suami; 2) Ditinjau dari
keadilan hakiki pelakasanaan KB dengan metode tubektomi pada sebagian
informan telah dianggap adil karena mempertimbangkan pengalaman perempuan
sebagai dasar pengambilan keputusan ber-KB khususnya pengalaman ber-KB
sebelumnya dan pengalaman mengelola ekonomi sehingga keputusan ini
menciptakan stabilitas dalam perencanaan keluarga, namun informan yang dipaksa
menjalankan KB tubektomi terdapat ketidakadilan karena menghilangkan
kebebasan istri dalam mengambil keputusan.
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The implementation of family planning should take into account
reproductive rights and personal experiences in both decision-making and
execution aspects. However, in reality, in Plosokandang Village, there are still
women who accept the family planning program using the tubectomy method due
to coercion.

The research questions raised are: 1) How is the implementation of the
family planning program using the tubectomy method in Plosokandang Village,
Kedungwaru, Tulungagung? 2) How is the review of true justice for women
regarding the implementation of the family planning program with the tubectomy
method in Plosokandang Village, Kedungwaru, Tulungagung?

The research method used is qualitative research. The data collection
techniques in this study include interviews and documentation. The data analysis
techniques used are data collection, data condensation, data presentation, and
drawing conclusions. The validity of the data is checked through prolonged
engagement and triangulation of sources.

The results of the study are: 1) The implementation of family planning using
the tubectomy method by wives in Plosokandang Village is carried out voluntarily.
This decision was made freely after receiving advice from health professionals,
taking into account the woman's health condition and economic limitations.
However, in one case, the decision was made due to the husband's coercion. 2)
From the perspective of true justice, the implementation of family planning using
the tubectomy method for some informants was considered just because it
considered the women's experience in making decisions, particularly their previous
family planning experiences and economic management. However, for the
informant who was coerced into undergoing tubectomy, there was an element of
injustice due to the loss of the wife’s freedom in making decisions.
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